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ABSTRAK

Smartphone merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era
globalisasi ini, daya tarik smartphone karenanya kini semakin meningkat sampai
ke kalangan remaja yang rentan terpengaruh. Penggunaan smartphone berlebihan
dapat menyebabkan penurunan dalam kemampuan bersosialisasi mereka
cenderung lebih asyik dengan smariphone miliknya, dalam waktu yang lama dan
tidak memperdulikan keadaan disekelilingnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial
pada remaja. Jenis penelitian ini a dalah penelitian kuantitatif dengan cross
sectional design.Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 21
Palembang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan total sampling
berjumlah 285 responden. Instrumen berupa kuesioner penggunaan smartphone
dan kuesioner interaksi sosial. Analisis bivariat menggunakan wji chi square.
Hasil menunjukkan bahwa Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p-value >0.05
yakni 0,653 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan bermakna
(signifikan) antara penggunaan smariphone dengan interaksi sosial pada siswa
SMA Negeri 21 Palembang. Saran dari peneliti yaitu memberikan evidence base
(dasar pengetahuan) kemampuan tentang penggunaan smartphone terhadap
interaksi sosial di lingkungan sekolah, memberikan informasi tentang dampak
penggunaan smartphone, dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.

Kata Kunci : Penggunaan Smartphone, Adiksi, Interaksi Sosial, Remaja
Daftar Pustaka : (2000 - 2019)
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ABSTRACT

Smartphones are one of the technologies that play a very important role in this era
of globalization, the attractiveness of smartphones because of it is now increasing
to the youth who is vulnerable to being affected. Excessive use of smartphones
can cause a decrease in their social skills, they tend to be more engrossed in their
smartphones, for a long time and do not care about the circumstances around
them. The purpose of this study was to determine the relationship between
smartphone use and social interaction among adolescents. This type of research is
a quantitative study with a cross sectional design. The population in this study
were students of SMA Negeri 21 Palembang. Sampling in this study with a total
sampling of 285 respondents. Instruments in the form of a smartphone use
questionnaire and a social interaction questionnaire. Bivariate analysis using was
the chi square test. The results show that based on statistical tests, the p-value is
>0.05, namely 0.653, so it can be concluded that there is no significant
(significant) relationship between smartphone use and social interaction among
students of SMA Negeri 21 Palembang. Suggestions from researchers are to
provide evidence base (knowledge base) of the ability to use smartphones on
social interactions in the school environment, provide information about the
impact of smartphone use, and knowledge for future researchers.

Keywords : Smartphone Usage, Addiction, Social Interaction, Youth
Reference : 2000-2019
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Smartphone merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era
globalisasi ini. Sekarang smartphone bukanlah benda yang asing lagi, hampir
semua orang memilikinya. Tidak hanya masyarakat perkotaan, smartphone juga
dimiliki oleh masyarakat pedesaan. (Manumpil, 2015). Pada zaman sekarang
semua orang sudah tidak asing lagi dengan smartphone bahkan anak-anak pun
sudah banyak yang memiliki smartphone, yang dengan kata lain smartphone
berfungsi sebagai alat hiburan belaka dan bukan alat yang benar-benar digunakan
untuk sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan (Wardoyo, 2016).

Penggunaan smartphone secara global terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2019, setidaknya terdapat 3,2 miliar pengguna, naik 5,6 % dari tahun
sebelumnya (Newzoo, 2019). Indonesia sendiri pengguna smartphone sangat
banyak, menurut Lembaga Riset Digital Marketing E-marketer memproyeksikan
pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif ponsel pintar di Tanah Air mencapai lebih
dari 100 juta orang.

Dengan angka fantastis ini, Indonesia disebut-sebut menjadi negara dengan
pengguna aktif ponsel terbesar keempat di dunia setelah Tiongkok, India, dan
Amerika. Jumlah pelanggan telepon selular pada tahun 2018 menurut data
Kementerian Komunikasi dan Informatika, telah menembus angka tiga ratus
sembilan belas juta pelanggan. Angka ini melebihi jumlah penduduk Indonesia
pada tahun 2018 sebanyak 265 juta jiwa, maka dapat dikatakan bahwa seluruh
penduduk Indonesia telah menjadi pelanggan telepon selular atau telah memiliki
nomor telepon selular dan banyak diantaranya memiliki lebih dari satu nomor
telepon selular.

Smartphone memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan remaja karena fitu-
fitur yang ditawarkannya (Nakaya, 2014). Ho, Lwin, dan Lee (2017) yang

melakukan survey mengenai kelompok terbanyak yang menggunakan smartphone



di Singapura menemukan hasil yang menunjukkan bahwa kelompok remaja
menjadi kelompok yang terbanyak menggunakan smartphone, bahkan diantara
mereka ada yang megalami adiksi smartphone.

Penyebab remaja mengalami adiksi smartphone dipengaruhi oleh sifat mereka
yang masih rentan terpengaruh oleh sesuatu, dan rasa antusias mereka yang tinggi
terhadap fitur yang ditawarkan smartphone (Ayar, Bektas, Bektas, Akdeniz
Kudubes, Selekoglu Ok, Sal Altan, & Celik, 2017).

Lee dan Lee (2017) menjelaskan bahwa remaja akan cenderung berlebihan
menggunakan smartphone bila keadaan mereka kurang di anggap. Menurut
Sinkkonen, Puhakka, & Merildinen (2014) remaja akan menggunakan smartphone
untuk menemukan hiburan, bermain game, mencari informasi, dan melakukan
interaksi melalui media social. Pada saat menggunakan media social remaja akan
menunjukkan keberadaannya karena di media social mereka akan cenderung lebih
berani mengemukakan pendapat mereka.

Agusta (2016) menjelaskan bahwa fitur-fitur canggih yang dimiliki
smartphone seperti media social yang digunakan untuk interaksi, membuat
perilaku tebar pesona atau cari sensasi pada remaja meningkat sehingga mereka
akan terus-terusan menggunakan smartphone sehingga mereka akan terus-terusan
menggunakan smartphone. Menurut Lim & You, 2018; Yun, Kim, & Kwon
(2018) Adiksi smartphone tidak akan terjadi apabila seseorang memiliki control
diri yang baik dan mereka bisa belajar dari media social sehingga mereka mulai
berani untuk menunjukkan eksistensi mereka di dunia nyata dan sebaliknya jika
control yang dimilikinya buruk maka akan berdampak negative seperti tidak peduli
dengan keadaan sekitar dan hanya fokus bermain smartphone, bila seseorang tidak
bisa keluar dari posisi tersebut maka akan berujung kepada adiksi smartphone.

Yi, You, dan Bae (2016) smartphone juga bisa memberikan dampak positif
jika digunakan untuk mencari informasi seputar materi pelajaran yang sedang
mereka jalani maka hal tersebut bisa membuat mereka lebih unggul dalam bidang
akademik dari mereka yang tidak memanfaatkan smartphone dengan baik.

(Juraman, 2014). Kecenderungan remaja yang tertarik pada smartphone bisa



menambah wawasan mereka jika digunakan untuk mencari materi pelajaran
karena mereka belum tentu menerima semua materi yang telah disampaikan oleh
guru dan mereka akan semakin mengingat apa yang telah disampaikan oleh guru,
hal ini disebabkan oleh penggunaan media yang lebih menarik. (Dewanti, Widada,
& Triyono, 2016; Muflih, Hamzah, & Puniawan, 2017).

Smartphone akan mempermudah siswa dalam bekerja sama karena
komunikasi akan jadi lebih mudah dilakukan dimanapun dan kapanpun (Aljomaa,
Qudah, Albursan, Bakhiet, & Abdsuljabbar, 2016).

Salah satu sisi negatif yang ditimbulkan dari penggunaan smartphone dan
fitur-fiturnya adalah penggunaan yang berlebihan atau adiksi (Jun, 2015; Lee,
Chang, & Cheng, 2014; van Deursen, Bolle, Hegner, & Kommers, 2015). Menurut
Muflih, Hamzah, & Puniawan (2017). Remaja di Indonesia menggunakan
smartphone 3 jam lebih banyak dari pada remaja di negara lain, biasanya mereka
bermain media social dan bermain game. Sedangkan jika mereka menggunakan
smartphone lebih dari 4 jam maka itu berarti tandanya mereka mengalami adiksi
smartphone (Aljomaa et al., 2016). Remaja Indonesia biasanya menggunakan
smartphone pada waktu yang tidak semestinya, diwaktu yang seharusnya
digunakan untuk istirahat mereka jadikan untuk bermain smartphone, hal ini
menyebabkan kualitas istirahat mereka berkurang (Muflih, Hamzah, & Puniawan,
2017).

Kibona dan Mgaya (2015) menyatakan bahwa penggunaan smartphone antara
5-7 jam per hari dapat mengganggu kegiatan akademik mereka karena mereka
pasti akan membuka fitur lainnya seperti media social dan game. Menurut Junco
(2012) media social yang sering dipakai adalah aplikasi facebook bila pelajar
terlalu banyak mengakses facebook, maka pelajar akan keasyikan bermain
facebook dibandingkan dengan membuka media pelajaran

Soerjono Soekanto (2000) menyatakan bahwa interaksi social adalah
hubungan yang menyangkut antara orang maupun kelompok terdapat 4 aspek yang
ada di dalam interaksi social seperti hubungan, individu, tujuan, dan hubungan

dengan struktur dan fungsi kelompok, media yang digunakan dalam interaksi



social ada yang masih sederhana dan ada yang modern seperti smartphone
penggunaan smartphone sebagai media interaksi social memiliki dampak yang
negative dan juga positive.

Simanjuntak (2004) dalam tulisannya mengenai aspek sosial telepon selular
menyatakan paling tidak ada lima implikasi dari penggunaan ponsel. Pertama,
terhadap setiap individu yang menggunakan ponsel tersebut. Kedua, terhadap
interaksi-interaksi antar individu. Ketiga, terhadap pertemuan tatap muka.
Keempat, terhadap suatu kelompok-kelompok atau organisasi. Selanjutnya yang
kelima adalah terhadap sistem hubungan di organisasi dan kelembagaan-
kelembagaan masyarakat.

Interaksi social dapat mempengaruhi individu lain karena interaksi social
memiliki hubungan yang saling timbal balik antar individu (Walgito dalam
Sunaryo, 2002). Menurut O’Keffe et. al (2011) remaja sangat memerlukan
interaksi social karena interaksi social akan mempengaruhi perkembangan remaja
dalam kehidupan sosialnya, semakin bagus interaksi social yang dimiliki remaja
maka perkembangan social mereka akan lebih bagus dibandingkan yang memiliki
interaksi social buruk.

Penelitian Hair, dkk (2008) pada era modern seperti sekarang ini kualitas
interaksi social pada remaja mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh
komunikasi langsung yang dilakukan dengan keluarga mengalami penurunan,
tidak hanya pengalami penurunan pada keluarga, interaksi social dengan teman
sebaya atau yang lainnya juga mengalami penurunan, jika remaja memiliki sifat
yang suka menyendiri dan kurang percaya diri akan menambah turunnya
kemampuan komunikasi mereka.

Morris et. al. (2005) menyatakan bahwa interaksi social yang dilakukan secara
virtual dibandingkan berinteraksi secara langsung akan membuat interaksi social
yang dimilikinya cenderung bersifat pasif, jadi mereka harus membutuhkan
perantara atau objek tertentu yang dapat dijadikan pembahasan.

Menurut Dama (2013) selain memiliki interaksi social yang bersifat pasif,

kemampuan interaksi social pada remaja juga semakin rendah, remaja pada zaman



sekarang lebih cenderung mementingkan diri sendiri dan meninggalkan tata krama
dan terkesan acuh terhadap sekitarnya dan tidak nyaman untuk berkomunikasi
secara langsung.

Menurut Sumantri (2008) pada umumnya siswa sekolah menengah atas
termasuk remaja karena mereka memiliki umur yang berkisar antara 15-18 tahun,
pada usia ini mereka seharusnya memiliki interaksi social yang baik dan bersifat
aktif, interaksi social yang baik dan bersifat aktif akan membuat mereka mudah
bergaul dengan temannya sehingga koneksi mereka semakin luas.

Menurut aryani (2012) remaja akan menemukan konsep diri jika mereka
banyak berinteraksi dengan teman sebayanya karena dengan sosialisasi yang
mereka lakukan, mereka bisa menemukan nilai yang dianggap mereka sebagai
standar yang sesuai dengan mereka yaitu standar kelompok remaja, berbeda
dengan remaja yang jarang atau tidak pernah berinteraksi dengan teman sebayanya
maka konsep diri yang tertanam pada remaja tersebut akan berbeda dengan remaja
yang sering melakukan interaksi social dengan teman sebayanya.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada agustus 2019 ditemukan bahwa
sebagian siswa memiliki smartphone, mereka cenderung untuk membuat
kelompok ataupun grup di social media yang digunakan untuk berinteraksi per
kelas atau antar kelas. Hal ini membuat mereka cenderung untuk melakukan
komunikasi lewat grup social media tersebut dan bisa membuat komunikasi secara
langsung menjadi menurun jika control diri mereka jelek, temuan lain yang
didapatkan pada saat survey awal adalah banyak siswa lebih sibuk memainkan
smartphone walaupun mereka sedang melakukan komunikasi dengan siswa lain,
setelah saya mendekati siswa tersebut ternyata dia sedang bermain game dan
terlihat yang lain ada juga yang membuka media social sehingga mereka jarang
melakukan interaksi walaupun saat itu sedang bersama teman lainnya berinteraksi
dengan temannya mereka masih memainkan smartphone, maka dari itu perlu
dilakukan sebuah penelitian mengenai hubungan penggunaan smartphone terhadap

interaksi sosial pada remaja SMA Negeri 21 Palembang.



B. Rumusan Masalah

Smartphone  menyebabkan perubahan pola pikir remaja bahwa
mengoperasikan smartphone lebih menarik ketimbang berinteraksi dengan lawan
bicara secara langsung. Smartphone yang banyak memiliki fitur canggih membuat
remaja berlebihan menggunakan smartphone, fitur canggih yang dimaksud adalah
fitur media social, game, dan intenet sehingga menyebabkan mereka asyik dengan
smartphone dan cenderung acuh dengan lingkungan sekitarnya dengan kata lain
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat membuat penurunan interaksi
social, maka dari itu perlu dilakukan sebuah penelitian mengenai “Bagaimanakah
Hubungan Penggunaan smartphone dengan Interaksi Sosial pada Remaja SMA

Negeri 21 Palembang”?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan penggunaan
smartphone dengan interaksi sosial pada remaja di SMA Negeri 21 Palembang.
2. Tujuan khusus
A. Mengetahui distribusi frekuensi jenis kelamin pada siswa SMA Negeri 21
Palembang
B. Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan smartphone pada siswa SMA
Negeri 21 Palembang
C. Mengetahui distribusi frekuensi interaksi sosial pada siswa SMA Negeri 21
Palembang.
D. Menganalisis hubungan penggunaan smartphone dan interaksi sosial pada

remaja di SMA Negeri 21 palembang



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan pembelajaran

para remaja agar dapat menggunakan smartphone dengan bijak dan dapat

berinteraksi sosial secara langsung (face to face) untuk meningkatkan

keterampilan sosial.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Profesi keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa

hubungan penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial pada remaja.

. Bagi SMA Negeri 21 Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi
pedoman para siswa dalam menggunakan smartphone terhadap interaksi

sosial di SMA Negeri 21 Palembang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan

mengembangkan penelitian yang lebih luas

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan penggunaan

smartphone terhadap interaksi sosial pada remaja. Penelitian akan dilaksanakan

pada

bulan Desember 2019 di SMA Negeri 21 Palembang. Penelitian ini

mengambil sampel dari siswa pengguna smartphone di SMA Negeri 21

Palembang berjumlah 648 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

semua siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 21 Palembang. Jenis penelitian ini

adalah penelitian  kuantitatif dengan  pendekatan cross sectional.
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